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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Distmbusi pendapatan merupakan salah satu masalah penting dalam
pembangunan ekonomi, karena berhubungan langsung dengan tingkat
kesejahteraan masyarakat di suatu negara. Distribusi pendapatan mencerminkan
merata atau timpangnys pembagian hasil pembangunan suatu negara di kalangan
penduduknya {thuj‘u, M!.}.._wpeﬂdﬂpmm tidok merata dapat
mcnunhulhlﬁ permmw seperti mmmgknﬂ:m m kemiskinan,
mmknn dnynbdt mujwﬂkat hingga kesenjangan ekonomi antar wilayah
balk tingkai individu maupun tingkat pfu\ehﬁ,_ Eﬁnﬂmgan distribusi
p!ﬂ[lﬂln dapat terjadi karena disebabkan oleh Mumpu faktor, di- antaranya
kﬂﬂn a;huya perbedaan konsentrasi ekonomi mla.'.rn]t.. gnya alokasi
invenstasi di suatu wilayah, tingkat mobilitas faktor produksi yang rendah antar
daerah, perbedoan kandungan sumber daya alam, dan perbedoan kondisi

orafi (Amfah & Khoirudin, 2022),

ﬁii.l‘!n'[.'kuﬁmks pembangunan regional, tingkat perbedasn pendapatan
antarprovinsi masih menjadi masalah utama -:II Indonesia, karena adanya
perbeidaan karakieristik ekonomi, sumber daya. dan tingkat pembangunan vang
berbeda-beda di setiap daernh. Salah satu indim-m:-g-ﬁnsa digunakan untuk
mew m tingkat pendapatan dan mjahlemﬂn masyaraka
dlsunl:u wilayah adalah Produk Domestik wmm (PDRB) per kapita,
PDRB per kapita meneerminkan MMMpenduduk di suatu daerah

dan sering dijadikan alat analisis untuk memﬁnndiﬁgkan kondisi ekonomi satu

provinsi dengan provinsi lainnya (Sitorus et al,, 2024). Perbedaan nilai PDRB
perkapita antar provinsi mengindikasikan adanya ketimpangan distribusi
pendapatan vang masih terjadi di Indonesia, walaupun perekonomian nasional
terus mengalami perkembangan (Raysharie et al.. 2023)



Tabel 1.1 Nilal FDNEB per kaplta di 10 Provinst di Indonesia

Provinsi PDREB per Kapita (Rp Juta)
DKI Jakarts 3443383
Kalimantan Timur 2117
Kalimantan Utara 198.677
Riau 165350
Kepulauan Riau 161424
Sulawesi Harat 42718
NTH 32.287
Malako 32199
NTT 24303
Papua Pegunungan 18.105

Sumber : Badan Pusat Statistik

Padn tmhun 2024, nilni PDRBE perkopita antarprovinsi di Indonesia
menunjukan perbedaan yang cukup signifikan seperti yang terlihat pada tabel di
atzs. Nilai PDRB tersebut menunjukan adanya ketimpangan dan gap ekstrem
antara DK Jakarta sebagai provinsi dengan PDRB perkapita terﬁ;lgi sehesar
Rp344 juta dengan Papua Pegunungan yang jumlah PDRB per kapitanya hanya
Rpl# juta, Perbedasn ini mengindikasikan masih terjadings ketimpangan
distribusi pendapatan antar wilayah. Kondisi ini dapat disebabkan karena
konsentras: ekonom di Indonesia 70% masih berpusat di pulsa Jawa sehingpa
memperparah  kesenjangan dan menghambal pemerataan  kesejahtersan
masyarakat.

Di sisi lam, teknologi informasi dan komunikasi terus mengalami
perkembangan, hal ini tercermin dalam strukiur perekonomian Indonesia yang
juga mengolami transformasi menuju ekonomi digital. teknologi informasi dan
komunikasi menjadi faktor penting dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi
(Susanti et al., 2024). Digitalisasi memberikan peluang baru bagi pelaku usaha
untuk meningkatkan pendapatan dan efisiensi usaha (Susanto et al., 20235),

Dalam beberapa tahun belakangan, perkembangan teknologi informasi dan



komunikasi telah membawa perubahan untuk aktivitas ekonomi bam, salah
satunya melalui usaha berbasis digital yaitu e-commerce.

E-commerce merupakan pasar online untuk membeli dan menjual barang
dan jasa. E-commerce telah menjadi salah satu faktor yang mempengarubi
pertumbuban ekonomi. terutsma di sektor perdagsngon karena mampu
membantu usaha kecil dan menengah untuk bisa memperluas pasar dan
meningkatkan efisiensi serla “’M diri dengan perubshan pola
konsumsi di era digﬂli iFumﬂ: & Rusadi, 2002), Faktor inilah yang telah
menyebabkan perabahan pasar besar dalam ckonomi Indonesia saat ini. Hal
tersebut yang Jllﬂ; mmhmt nmnm mema.mkm perati-penting dalam
W'aﬂmn apatan ne; jadikannya salah sstu sekior yang
unjlthrpeugaruh &H‘l‘l pa:re’a:unummn Im:iﬂndt{kﬁmﬂuh& Fasa, 2025),

Perkembangan teknologi vang didukung dengan infrastruktor  dan
whpx regulasi, telah mendorong pertumbuhan, ussha ¢-commerce
khususnya di Indonesia. Kondisi tersebut ditunjukan dengan pertumbuhan
jumnlah m g-commerce pady tahun 2024 yang diperkirakan mnﬂngkal
mencapai 15.3I]"-’u menjadi 4.40 juta usaha dlh-m&mgkm tahun 2023 yang
ﬁwsl;fﬂ;ﬂ juta usaha (BPS, 2025) Perubah:_;_n_m Icu:m;l pada
masyarakst juga menjadi salah satu faktor meningkatnys usaha e-commerce di
ﬁﬂhﬁﬁm. Hal i Elll:l.l.mukau dari pcningkﬂtlﬁ; Wm e-commerce di
Indonesi dri alhun 2020-2024 sepert yang diunjukan pads gambar berikut
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Sumber: Kementerian Perdagangan
Gambar 1. 1 Jumlah pengguna E-commerce Indonesla tahun 2020-2024



Bertambahnya pelaku usaha wang memanfastkan platform e-commerce
dalam menjalankan usahanya tidak hanya terjadi pada sektor perdagangan secara
umum, tetapi jugs mulai menyebar ke sektor-sektor produktif lainnya, salah
satunyn adalah sektor peranian. Di Indonesia sendiri, sektor pertanian meropakan
salah satu sektor utama dan penting yang meemiliki peran startegis dalam strukiur
perekonomian di Indonesia, terutama sebagai penverap tenaga kega dan
penyumbang pads PDRB di bebempnpﬂm Meskipun demikian, sektor ini

masih menghadapi buhmp permasalahan. Hal ini karena sektor pertanian
memiliki karakteristik yang berebeda seperti sistem distribusi yang kompleks,
rta adopsi teknologi yung masih rendah.

Adanya pertumbuhan e-commerce ini dapat memberikan peluang baru bagi
sekbor ;nrtanun dan ‘para petani untuk dapat mupnghnpiky:mg lebih luas.
M'Iﬂﬁu 2024, sekitar 3,17 juls petani atau Mm&ﬁﬁn jumlah
pﬁ-ﬂ.mﬂunﬂl dalam rentang usia 19-39 fahun telah meng teknologi
digital (Gantini et al., 2025}, Adopsi menunjukan pfrkmnhnngmmngmﬂkan
pada sekfor pertanian karena mampu memperpendek rantai distribusi,
mmﬁlﬁmﬁimﬁm pemasaran, hingga memberikan nilai Inmbahhlgﬁ' petani
{Lubisetal . 2025).

Selain e-commerce, perkembangan ekonomi digital juga terlihat dari
peningkatan _adopsi_teknologi scperti  penggunaan komputer. Tingkat
penggunaan kemputer di sustu daerah berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi kegiatan ekonomi. ﬁﬂmﬁﬁhsia.n teknologi seperti
perangkat lunak bisnis, sistem manajemen d.mm perangkat keras yang
canggih seperti kﬂmpm. membunt mmm akses lebih cepat dan
mudah terhadap data dan informasi vang dibutuhkan untuk mengelola bisnis
mereka sehingga berdampak pada peningkatan produktivitas kegiatan e-
commerce (Al et al., 2025). Tingginya tingkat penetrasi komputer ini tergambar
di beberapa provinsi besar di Indonesia sepeti Jakaria yang ingkat penggunaan
komputernya sebesar 25, 67% dan Yogyakarta sebesar 24,.83% dan total 284 juta

penduduk. Selain itu, terdapat beberapa provinsi lain yang menunjukkan tingkat
adopsi komputer yang tinggi seperti pada gambar dibawah.
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terhnd;pPﬂB]udum.bahkmuhappmmgkatakmpmhhhmmksln—
commerce justru berpotensi untuk menurunkan PDB nasional. Temuan tersebut

menandakan bahwa perkembangan e-commerce tidak secara otomatis mampu
mendorong pertumbuban ekonomi secara menyeluruh. apalagi pemerataan aniar
wilnvah,



Dn sisi lain, pemanfaatan e-commerce pada sekior pertanian juga masih
menghadapi berbagai tantangan tersendiri. Meskipun sektor pertanian memiliki
peran yang penting dalam perckonomian Indonesia, usaha e-commerce dengan
barang dagang hasil pertanian masih menghadapi hambatan seperti rendahnya
efisiensi distribusi, keterbatasan teknologi. serta pemahaman dan kemampuan
pelaku usaha terhadap teknologi digital vang belum merata. Akibatnya potensi
usgha e-commerce sekior penamun Mh:uﬂpenuhnyn dapat memberikon efek
positif pada peningkatan pendapatan dan keséjahteraan masyarakat yang
tercermin pﬁ?ﬂﬂﬂ pnfkppﬂi.

Penelitian ofeh (Wati et al., 2005) menunjukan bahmpuempan digital
pada scktor pertanian melslii media sosial dan e—cn’lﬁmen:e mampu
meningkatkan pendapatan petani sebesar 30-40% dengan syarut perlu diimbangi
dengan pemahaman literasi kepada setiap petini di dserah fefsebut. Pada
nyatanys angka peningkatan ini belum mampu mmwdﬁw:m
pendapatan tingkat daerab. Temuan imi menunjukan bahwa pentingnya
pemabaman literasi digital pada pelaku usiha petani dalam meningkatan
pendapatan masy arakat

Selain itu, tingginya angka penggunaan lew komputer di beberapa
[‘._w'u‘.m juga tidak selalu mencerminkan hal ynngmgﬂn wilayah lain di
ﬁrhnﬂsm. K.arﬂml pa.d-u nyalanya masih ferdapat kesenjangan dalam

komputes ﬂlbebempammm sisi infrastruktur
mmﬁ m ﬂ:@u m Mrnh dmgﬂu tinght penggunaen komputer
yang masih rendah cenderung akan n:mm wah keterbatasan dalam
meningkatkan pmduitﬁvﬂﬂ thi m:qn' usiha, dmmna hal tersebut dapat

memengaruhi tingkat PDRB per kapita.
Kondisi sejatan dengan penelitian yvang dilakukan oleh {Satrya et al.. 2025)

yang menganalisis pengoruh  perkembangan leknologi digital termasuk
komputer lerhadap pertumbuban ekonomi Indonesia, menghasilkan temuan
bahwa penggunaan komputer memiliki pengaruh vang nepatif terhadap
pertumbuhan ekonomi indonesia. Satrya dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa “meski penggunaan komputer di suatu wilavah tersebar dengan baik, hal



tersebut tidak akan berpengarub pada pertumbuhan ekonomi jika disalah
gunakan dan tidak menutup kemungkinan akan merugikan negara”. Berdasarkan
studi tersebut dopat diketahui bahwa penggunasn teknologi seperti komputer
perlu ditmbangi dengan pemahaman masyarakat dan tujuan yang selaras agar
dapat berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi doerah

Berdasarkan latar belakang yang telah divraikan, serta beberapa penelitian
terdahulu vang digunakan, dapat disimpulkan bahwa masih banysk studi
terdahulu yang. mﬁh berfokius ]uﬂnpqﬁum!m.n ekonomi nasional atau
peninghatan pendapatan s fingkat ikro, scris belii ada studi yang secars
spesiik m:gnmhmﬁkm Usaha e-commerce fE['},.ﬁjniﬂ,nu-mumme dengan
barang dagang hasil pertanian (PP), serta penggunaan komputer (MK) dalam
sat mode! analisis terhadap kesejahteraan masyarakat di Indonesia(PE). Oleh
karena ifu, penelitian ini penting dilakukan dan dibarapkan dapat mengisi celah
yang terdapat pada penelitian terdshulu melalui penelitian yang lebih spesifik
dan nmihﬂca.ll peran digitalisas) e-commerce kesejnhlmm—_‘.w di

1.2, Rumusan Masalah
Distribitsi pendapatan yang tidak merata mmmm ekonomi
}I]!m dopat memmbulkm muhh.sepem kew ekonomi antar wilayah
p ahteraan masyarakat. Seiring

denﬂm W m |n.fm1mt‘i d'mf ,icmnumkash strukiur
perel;nnumwu Indenesia meunalmm hmfmwu ekonomi digital salah

satunya melalui mmwmmmmce yang pesat juga
mulai membuka pe]u.nng baru bﬂ.gl sektor pertuma.n. dalam memasarkan

produknya secora luas. Di sisi lain peran teknologi seperti komputer jugn
membantu meningkatkan produktivitas pada ussha e-commerce. Nyatanya,
manfast dari pesatnya perkembangan e-commerce di Indonesia masih belum
merata, vang terlihat dan masih terdapatnya ketimpangan distribusi pendapatan
dan kesenjangan pada nilai PDRB per kapita antar provinsi di Indonesia.



Berdasakan latar belakang masalah penelitian yang ditemukan, maka didapatlah

|. Bagaimana pengaruh usaha e-commece terhadap kesejahteraan
masyarakat di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh ussha e-commerce sektor pertanian terhadap

kesejahteraan masyarakat di Indonesia

di Indonesia se

1.4. Manfaat Penelltian
Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan yang
bermanfaat bagi beberapa pihak baik secara teoritis maupun praktis, vaitu :



Manfaat Bagi Akademisi

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menjadi literatur baru terkait
pengaruh usaha e-commerce, usaha e-commerce sektor pertanian, dan
penggunaan koemputer terhadap kesejahteraan masyarakat tiap provinsi,
serta dapat menjadi penyedia informasi yang relevan bagi penulfis lamnya
dalum menganalisis pengaruh usaha e-commerce dan digitalisasi, serta
dapat l]ljﬂ.d.‘lh:nl‘l dasar pnnw penelitian dengan menambahkan
varabel lain ataw mcnﬂmmllﬂalam

Manfaat Bagi Pemerintah

‘Hasil don pmﬂlm skripsi ini dlhm:agk:m dapat ‘menjadi bahan
]mnunbmgnnﬁmi'pmhﬂmuh pusat maupun dageah dalam merumuskan

kebijukan yang berhubungan dengan’ pengembagan ekonomi digital,
khisusnya dalam mendorong Iﬂningkat;m'miﬂﬁmg:mmme
dan digitalisasi sekfor pertanian terhadap kesejahternin masyarakat.

-Hm':ﬁat Bagi Mayzrakat ) :

‘Adanys penulisan skripsi ini diharapkan mampu menjadi ilmu bars yang
dapat menambah  wawasan ilmu  pengetshuan  bagi  masyarakat
khususnya tentang peran e-commerce dan digitalisasi terhadap

kesejahteraan masyarakat di Indonesia. I'enelitian ini p:glﬁhmupkan

dnpﬂ mﬂundl Iﬂtﬂ‘ﬂﬂﬁl— akademik bagi penelitian selanjutnya yang

“Bagi peﬁuils penyusunan skripsi ini diharapkan dapat membantu penulis

dalam mengapﬂkﬂ:ﬁu'mivhﬂ.i ckonomi ;‘ﬁig telah dipelajari seluma
perkulizhan ke dalam analisis empiris mEugngnkun data dan metode

statistik. Selain itu penulisan  skripsi i diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan penulis dalam berpikir kritis, sistematis, dan
analitis, seria menjadi bekal akademik kedepannya.



L5, Sistematika Bab
Dalam proses penyusunan skripsi, lerdapst beberapn bagian dalam
sistematika penulisan skripsi yang tersusun dari 5 bab yaitu sebagai berikut :
. BAB I PENDAHULUAN

Pada bagian ini, penulis menuliskan heberapa sub bab diantaranya ada latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalh, tujuan dan
s 5 o
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